BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDIT Arafah

Padang mengenai Peran Guru PAI-BP dalam Meningkatkan Minat

Peserta Didik pada Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, maka dapat

disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Peran Guru PAI-BP sebagai Perencana mencakup, menyusun
kurikulum dan indikator keberhasilan yang jelas, memilih materi,
menyiapkan media dan sumber belajar, menetapkan penanggung
jawab kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), serta menyusun kegiatan
dan jadwal pembelajaran secara sistematis.

2. Peran Guru PAI-BP sebagai Pelaksana mencakup, penggunaan
strategi dan metode yang bervariasi dan sesuai karakteristik anak usia
SD. Strategi yang digunakan ialah strattegi Ekspositori, Interaktif,
Empirik, Game Edukatif dan strategi Drill. Serta penggunaan metode
Iqra’ dan Mubasyarah.

3. Peran Guru PAI-BP sebagai Evaluator mencakup, pengukuran,
penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik, serta
evaluasi, dengan adanya peran ini proses penilaian pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an di SDIT Arafah berjalan secara sistematis dan
terpantau dengan baik. Guru dapat mengetahui keberhasilan maupun

kekurangan selama proses pembelajaran dan mengambil langkah-
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langkah perbaikan yang sesuai. Hal ini berdampak positif terhadap
peningkatan minat dan kemampuan peserta didik dalam membaca

serta menulis Al-Qur’an secara berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI-BP sebagai Perencana : Perlu merancang modul atau
RPP, menetapkan perencanaan evaluasi dan merancang alat evaluasi
yang jelas, seerta menyesuaikan jadwal BTA agar tidak berbenturan
dengan kegiatan lain.

2. Bagi Guru PAI-BP sebagai Pelaksana : mengembangkan metode
pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
di SDIT Arafah Padang.

3. Bagi Guru PAI-BP sebagai Evaluator : disarankan untuk konsisten

melakukan evaluasi yang tepat dan menggunakan metode yang tepat.
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